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Abstrak 
 

Latar Belakang: Pelayanan pasien stroke yang mengalami gangguan bahasa semaking 
berkembang. Tercatat 30 terapis wicara anggota IKTWI DPC Surakarta bekerja di pelayanan 
terapi wicara pasien afasia di Surakarta. Tujuan: Pelayanan pasien stroke yang mengalami 
gangguan bahasa semaking berkembang. Tercatat 30 terapis wicara anggota IKTWI DPC 
Surakarta bekerja di pelayanan terapi wicara pasien afasia di Surakarta. Metode: Rancangan 
penelitian deskriptif kuantitatif mengunakan purposive sampling berjumlah 30 terapis wicara. 
Pengambilan data melalui kuesioner mengunakan media google form dan dianalis secara 
deskriptif dan univariat untuk mengetahi gambaran persepsi terapi wicara. Hasil: Terdapat 30 
orang terapis wicara yang menjadi responden dari 289 orang terapis wicara yang aktif di 
Surakarta, persepsi terapis wicara tentang pengetahuan KAA (86,56%), persepsi terapi wicara 
tentang manfaat KAA pada pasien afasia di Surakarta (74,2%), persepsi terapis wicara tentang 
peran terapis wicara dalam penggunaan KAA pada pasien afasia di Surakarta (77,36%), 
persepsi terapis wicara tentang hambatan penerapan KAA di Surakarta (74,5%). Kesimpulan: 
Sebagian terapis wicara di Surakarta meyakini KAA dapat membantu dalam proses intervensi 
pasien afasia. Akan tetapi mengalami kesulitan dalam ketersedian buku bidang garap untuk 
diakses, sehingga terapis wicara sulit mendapatkan pengetahuan mengenai pendekatan 
berbasis bukti yang efektif dalam penggunaan KAA. 
 
Kata kunci: Afasia, KAA, Persepsi, Terapi Wicara. 
 

Abstract 
 

Background: Services for stroke patients with language impairment are growing. There are 
30 speech therapists who are members of IKTWI DPC Surakarta working in speech therapy 
services for aphasia patients in Surakarta. Objectives: This study aims to determine the 
perception of speech therapists regarding the use of AAC in the selection of therapy methods 
for aphasia patients in Surakarta. Methods: Quantitative descriptive research design using 
purposive sampling totalling 30 speech therapists. Data collection through questionnaires 
using google form media and analysed descriptively and univariately to find out the description 
of speech therapy perceptions. Results: There were 30 speech therapists who became 
respondents from 289 active speech therapists in Surakarta, the perception of speech 
therapists about AAC knowledge (86.56%), the perception of speech therapy about the 
benefits of AAC in aphasia patients in Surakarta (74.2%), the perception of speech therapists 
about the role of speech therapists in the use of AAC in aphasia patients in Surakarta (77.36%), 
the perception of speech therapists about the obstacles to the application of AAC in Surakarta 
(74.5%). Conclusion: Most speech therapists in Surakarta believe that AAC can help in the 
intervention process of aphasia patients. However, there are difficulties in the availability of 
working field books to access, making it difficult for speech therapists to gain knowledge about 
effective evidence-based approaches in using AAC. 
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PENDAHULUAN 

Gangguan bahasa seperti afasia merupakan dampak umum dari stroke dan gangguan 
serebrovaskular lainnya, terutama pada populasi lanjut usia yang terus meningkat di 
Indonesia. Afasia menyebabkan kesulitan dalam komunikasi ekspresif maupun reseptif, 
sehingga menghambat kualitas hidup penderitanya. Komunikasi Augmentatif Alternatif (KAA) 
telah berkembang sebagai salah satu metode intervensi yang dapat mendukung komunikasi 
pasien afasia. KAA mencakup alat bantu komunikasi seperti gambar, papan alfabet, dan 
perangkat elektronik penghasil suara yang dapat melengkapi atau menggantikan kemampuan 
bicara. Meskipun demikian, pemanfaatan KAA oleh terapis wicara seringkali menemui 
kendala, seperti kurangnya sumber daya, pelatihan, dan pemahaman terhadap pendekatan 
berbasis bukti. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana persepsi terapis wicara 
terhadap penggunaan KAA dalam menangani pasien afasia, khususnya di wilayah Surakarta 
yang memiliki jumlah terapis aktif cukup besar. 

Persepsi merupakan hasil penafsiran terhadap stimulus yang diterima melalui 
pancaindra dan dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, serta lingkungan individu. Dalam 
konteks ini, persepsi terapis wicara terhadap KAA sangat menentukan penerapannya dalam 
terapi. Terapi wicara sendiri merupakan layanan profesional untuk menangani gangguan 
komunikasi dan menelan, termasuk pada kasus afasia. KAA, sebagai bagian dari teknologi 
bantu, bertujuan membantu individu dengan keterbatasan bicara untuk tetap bisa 
berkomunikasi secara efektif. Afasia didefinisikan sebagai gangguan bahasa akibat kerusakan 
otak, dengan berbagai klasifikasi seperti afasia Broca, Wernicke, dan global, masing-masing 
memiliki implikasi berbeda terhadap strategi komunikasi yang digunakan. 

Berdasarkan fenomena yang diamati, penelitian ini berupaya untuk memahami 
bagaimana persepsi terapis wicara terhadap penggunaan Komunikasi Augmentatif Alternatif 
(KAA) untuk pasien afasia di Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. 
Sampel terdiri dari 30 terapis wicara anggota aktif IKATWI Surakarta yang memenuhi kriteria 
inklusi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert yang disebarkan melalui 
Google Form, dan dianalisis secara deskriptif dan univariat. Penelitian dilakukan pada bulan 
Juni hingga Oktober 2024, dengan fokus pada persepsi terkait pengetahuan, manfaat, peran, 
dan hambatan penggunaan KAA dalam penanganan afasia. 

Penelitian ini terdapat beberapa tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan 
umum penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi terapis wicara terhadap penggunaan 
KAA pada pasien afasia di Surakarta. Tujuan khususnya meliputi: Mengetahui pengalaman 
penggunaan KAA oleh terapis wicara, Menggambarkan pengetahuan terapis wicara tentang 
KAA, Mengetahui pandangan terapis wicara mengenai manfaat KAA, Mengetahui peran 
terapis wicara dalam penggunaan KAA, Mengetahui hambatan dalam penerapan KAA di 
lapangan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan persepsi terapis wicara terhadap penggunaan Komunikasi Augmentatif 
Alternatif (KAA) pada pasien afasia. Penelitian dilaksanakan di wilayah Surakarta, Jawa 
Tengah, pada bulan Juni hingga Oktober 2024. Dengan populasi penelitian adalah seluruh 
terapis wicara anggota aktif Ikatan Terapis Wicara Indonesia (IKATWI) DPC Surakarta 
sebanyak 289 orang. Sampel penelitian sebanyak 30 terapis wicara dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi seperti keaktifan dalam organisasi, 
pengalaman menangani pasien afasia, dan penggunaan KAA. Data dianalisis secara deskriptif 
dan univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi, persentase, serta kecenderungan 
umum persepsi terapis wicara terhadap KAA. Hasil dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel 
serta interpretasi naratif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 30 terapis wicara anggota aktif IKATWI DPC Surakarta. Hasil 
menunjukkan bahwa sebagian besar terapis memiliki persepsi positif terhadap penggunaan 
Komunikasi Augmentatif Alternatif (KAA) dalam terapi pasien afasia. Berikut ringkasan hasil:. 

 
Tabel 1. Ringkasan Persepsi Terapis Wicara terhadap Penggunaan KAA pada Pasien 

Afasia (n=30) 

Aspek Kategori Persepsi Persentase (%) 

Pengetahuan tentang KAA Positif 86,56% 

Pandangan terhadap manfaat KAA Positif 74,2% 

Peran terapis wicara dalam penggunaan 
KAA 

Positif 77,36% 

Hambatan dalam penerapan KAA Diakui (cukup tinggi) 74,5% 

 
Dalam penelitian ini mayoritas terapis wicara (86,56%) memahami konsep dan prinsip 

penggunaan KAA, serta menilai bahwa KAA memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi pasien afasia (74,2%). Terapis juga menyadari peran penting mereka 
dalam implementasi KAA (77,36%), walaupun 74,5% mengakui masih terdapat hambatan, 
seperti keterbatasan pelatihan dan akses sumber daya.  

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman dan keyakinan terapis terhadap KAA 
cukup tinggi. KAA dipandang sebagai alat intervensi yang efektif terutama pada kasus afasia 
berat, karena membantu pasien mengekspresikan kebutuhan dasar hingga emosional 
meskipun terdapat defisit verbal. Namun, keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh 
dukungan institusional dan ketersediaan sarana. Hasil ini sejalan dengan studi Dada et al. 
(2018) di Afrika Selatan yang menyatakan bahwa persepsi positif terapis terhadap KAA 
penting dalam menentukan praktik klinis, namun praktiknya masih terbatas karena kendala 
pelatihan dan alat. Begitu pula dengan McNaughton et al. (2018) yang menekankan bahwa 
KAA berperan besar dalam menjaga interaksi sosial bagi individu dengan gangguan bahasa 
berat. Di Indonesia, penelitian Widiastuti (2023) juga menunjukkan bahwa persepsi positif 
terhadap pendekatan berbasis bukti (EBP), termasuk KAA, berkorelasi dengan efektivitas 
terapi afasia. 

Penelitian ini menguatkan teori bahwa persepsi profesional kesehatan sangat 
berpengaruh dalam keberhasilan implementasi metode intervensi. Temuan ini mendukung 
model persepsi sebagai cerminan pengetahuan, pengalaman, dan konteks praktik (Gressner 
& Gressner, 2018), dan dapat memperkuat kerangka kerja dalam pengembangan kebijakan 
pelatihan dan pengadaan alat KAA. Model persepsi dapat dimodifikasi dengan menambahkan 
variabel dukungan institusi dan akses sumber daya sebagai faktor eksternal yang 
memengaruhi implementasi. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar terapis wicara 
di Surakarta memiliki persepsi positif terhadap penggunaan Komunikasi Augmentatif Alternatif 
(KAA) pada pasien afasia, baik dari segi pengetahuan, manfaat, maupun peran mereka dalam 
pelaksanaannya. Namun, hambatan seperti keterbatasan akses informasi dan pelatihan 
masih menjadi kendala. Oleh karena itu, disarankan kepada institusi pendidikan dan 
organisasi profesi untuk meningkatkan pelatihan KAA bagi terapis wicara, serta menyediakan 
sumber belajar yang memadai guna mendukung penerapan terapi berbasis bukti dalam 
penanganan afasia. 
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